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ABSTRAK 
 

Tujuan penelitian ini adalah (1) meningkatkan kemandirian siswa pada materi reaksi 
redoks melalui model pembelajaran inkuiri terbimbing (2) meningkatkan prestasi belajar siswa 
pada materi reaksi redoks melalui model pembelajaran inkuiri terbimbing. Sebanyak 35 orang 
siswa kelas X MIPA 4 SMA Negeri 1 Teras Boyolali berpartisipasi dalam penelitian yang dilakukan 
pada dua siklus. Masing-masing siklus pembelajaran terdiri dari tahap perencanaan, 
pelaksanaan tindakan, hasil tindakan, dan refleksi. Data pada setiap siklus diperoleh melalui tes, 
angket penilaian diri, observasi, dokumentasi, dan wawancara. Hasil pelaksanaan tindakan 
menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing mampu meningkatkan 
kemandirian dan prestasi belajar siswa. Kemandirian belajar siswa pada siklus I sebesar 68,52%, 
siklus II meningkat menjadi 78,7%. Prestasi belajar aspek pengetahuan pada siklus I sebesar 
41,67% dan siklus II meningkat menjadi 63,89%. Aspek sikap dan aspek keterampilan telah 
mencapai target pada siklus I yaitu dengan ketercapaian sebesar 90% untuk aspek sikap dan 
ketercapaian sebesar 100% untuk aspek  keterampilan. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan 
model pembelajaran inkuiri terbimbing dapat meningkatkan kemandirian dan prestasi belajar 
siswa. 

 
Kata kunci: inkuiri terbimbing, kemandirian, prestasi belajar, redoks. 
 

 

PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan negara 
besar yang memiliki ketersediaan 
sumber daya alam dan manusia 
melimpah. Hal ini diharapkan dapat 
menjadikan Indonesia sebagai negara 
mandiri dalam mengolah hasil alam. 
Dalam mewujudkan Indonesia mandiri 
maka dibutuhkan sumber daya manusia 
yang berkualitas agar semua hasil alam 
dapat terolah dengan baik. Melalui 
pendidikan maka manusia akan memiliki 
kecerdasan dan kemampuan diri untuk 
menjadi manusia yang berkualitas. 
Berdasarkan UUD 1945 pasal 31 ayat 1, 
menyatakan bahwa Setiap warga negara 
berhak mendapat pendidikan [1]. Salah 
satu upaya pemerintah untuk mewujud-
kannya yaitu dengan menerapkan 
pendidikan wajib 9 tahun yang tertuang 
dalam UU No. 20 Tahun 2003 Pasal 6 

yang menyebutkan  bahwa setiap warga 
negara yang berumur 7 sampai 15 tahun 
wajib mengikuti pendidikan dasar [2]. 

Pendidikan sebagai usaha sadar  
dan terencara baik dalam lingkup nasional, 
regional/provinsi dan kabupaten kota, 
institusional/sekolah maupun  operasional 
(proses pembelajaran). Perencanaan 
proses pembelajaran sesuai dengan 
silabus dan Rencana Perangkat Pem-
belajaran untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran yang 
nyaman dan kondusif agar siswa dapat 
mengembangkan potensi dirinya secara 
aktif sesuai dengan tujuan pendidikan 
nasional. Proses pembelajaran dilak-
sanakan sesuai dengan kurikulum yang 
berlaku di sekolah tersebut. Kurikulum 
yang diterapkan saat ini yaitu kurikulum 
2013. Kurikulum 2013 memiliki capaian 
untuk siswa dalam ranah pengetahuan, 
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keterampilan, dan sikap. Di dalam 
pelaksanaannya proses pembelajaran 
berpusat pada siswa (student centered) 
sehingga diharapkan siswa berperan 
aktif dan mandiri dalam menkonstruksi-
kan pengetahuan yang diperolehnya. 
Kemandirian belajar siswa mencakup 
beberapa indikator, antara lain: sikap 
mental yang positif, memiliki inisiatif, dan 
percaya diri. Apabila siswa mandiri, 
maka siswa tersebut akan mampu untuk 
mengembangkan potensi dirinya menjadi 
pribadi yang berkualitas dan terampil 
dalam menerapkan ilmu pengetahuan-
nya di kehidupan sesuai dengan tujuan 
pendidikan nasional. 

Salah satu mata pelajaran yang 
dipelajari di sekolah menengah atas 
adalah kimia. Ilmu kimia adalah ilmu 
yang mempelajari tentang jawaban atas 
pertanyaan apa, mengapa, dan 
bagaimana fenomena alam yang ber-
kaitan dengan komposisi, struktur dan 
sifat, dinamika, dan energetik zat yang 
melibatkan keterampilan dan penalaran 
[3]. Kimia merupakan salah satu cabang 
IPA yang khusus mempelajari komposisi, 
struktur, sifat, perubahan dan energi yang 
menyertai perubahan materi. Oleh sebab 
itu, dalam mempelajari ilmu kimia 
diperlukan kedisiplinan dan metode 
penyelidikan (metode inkuiri) yang  meliputi 
bagaimana cara berpikir dan bernalar, 
merumuskan masalah, melakukan per-
cobaan dan mengumpulkan data, 
menganalisis data serta menyimpulkan 
untuk memperoleh produk-produk sains. 

SMA Negeri 1 Teras Boyolali 
merupakan salah satu sekolah tingkat 
menengah atas di Kabupaten Boyolali 
yang menerapkan kurikulum 2013. Di 
dalam pelaksanaan proses pem-
belajaran Kurikulum 2013 seharusnya 
berpusat pada siswa (student centered) 
namun masih sering berpusat pada guru 
(teacher centered). Berdasarkan hasil 
observasi pada bulan Desember 2016-
Januari 2017, angket penilaian diri  dan 
wawancara dengan guru kimia kelas X 
MIPA yaitu Ibu Esti Putriyanti, peneliti 
dapat mengidentifikasi beberapa 
masalah di sekolah. 

 

Tabel 1. Data Ketuntasan Siswa UTS 
dan UAS Tahun Pelajaran 
2016/2017 semester ganjil  

Kelas 
Ketuntasan (%) 

UTS UAS 

X MIPA 3 49 77 

X MIPA 4 54 53 

 
Berdasarkan ketuntasan belajar 

siswa mata pelajaran kimia pada saat 
UTS dan UAS yang ditunjukkan pada 
Tabel 1 [4] dapat diketahui bahwa 
prestasi belajar siswa pada kelas X MIPA 
4 lebih rendah daripada kelas X MIPA 3. 
Pada materi kimia kelas X semester 2 
yang dianggap sulit oleh siswa yaitu 
materi reaksi redoks. Indikator 
kompetensinya yaitu Menentukan zat yg 
mengalami reaksi autoredoks/bilangan 
oksidasi serta bilangan oksidasinya dari 
suatu reaksi autoredoks. Hal ini 
ditunjukkan pada Tabel 2 dari ketuntasan 
siswa SMA Negeri 1 Teras Boyolali pada 
Ujian Nasional tahun pelajaran 
2015/2016 [5]. 
 
Tabel 2. Ketuntasan Siswa SMA Negeri 

1 Teras Boyolali pada UN 
2015/2016 

Ketuntasan (%) 

Sekolah Kota/Kab. Propinsi Nasional 

24,53 28,78 29,49 46,40 

 
Indikator kompetensi tersebut 

terkait materi reaksi reduksi dan oksidasi. 
Berdasarkan Permendikbud No. 24 
Tahun 2016, materi Reaksi Redoks 
mempunyai Kompetensi Dasar yakni (1) 
Menentukan bilangan oksidasi unsur 
untuk mengidentifikasi reaksi reduksi dan 
oksidasi serta penamaan senyawa (2) 
Membedakan reaksi yang melibatkan 
dan tidak melibatkan perubahan bilangan 
oksidasi melalui percobaan [6]. 

Di dalam proses pembelajaran 
kimia, siswa masih bergantung pada 
guru, sehingga hanya terjadi komunikasi 
satu arah dan berpusat pada guru. Oleh 
sebab itu dapat dikatakan bahwa masih 
kurangnya sikap kemandirian siswa 
dalam proses pembelajaran yang 
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meliputi 3 aspek yaitu: memiliki inisiatif, 
sikap mental yang positif dan percaya 
diri. Kurangnya kemandirian siswa 
dibuktikan dari hasil angket penilaian diri 
aspek kemandirian, yaitu X MIPA 4 
sebesar 61,11% dan X MIPA 3 sebesar 
77,14%. Berdasarkan data tersebut 
dapat dinyatakan bahwa rata-rata siswa 
di kelas X MIPA 4 memiliki kemandirian 
yang lebih rendah dibandingkan dengan 
rata-rata siswa di kelas X MIPA 3. 

Berdasarkan uraian di atas dapat 
diketahui bahwa permasalahan yang 
terjadi di kelas X MIPA 4 SMA Negeri 1 
Teras Boyolali memerlukan suatu 
tindakan untuk meningkatkan keman-
dirian dan prestasi belajar siswa kelas X 
MIPA 4 SMA Negeri 1 Teras Boyolali 
melalui model pembelajaran.  

Salah satu model pembelajaran 
yang dapat diterapkan dalam kurikulum 
2013 yaitu model pembelajaran inkuiri. 
Pembelajaran inkuiri terbagi menjadi 
tiga, yaitu inkuiri bebas, inkuiri terbimbing 
dan inkuiri bebas termodifikasi. Inkuiri 
terbimbing merupakan salah satu model 
pembelajaran yang melibatkan siswa 
dalam prosesnya untuk memecahkan 
suatu masalah secara mandiri. Sintaks 
Pembelajaran inkuiri terbimbing antara 
lain: penjelasan prosedur penelitian oleh 
guru, penyajian masalah oleh guru, 
perumusan hipotesis oleh siswa dengan 
bimbingan guru, pengumpulan data 
dengan bimbingan guru, analisis data 
oleh siswa dengan bimbingan guru, 
penarikan kesimpulan oleh siswa dengan 
bimbingan berupa pertanyaan-
pertanyaan oleh guru, dan meng-
komunikasikan dalam bentuk laporan [7]. 
Hal ini dikarenakan pada proses 
pembelajaran inkuiri terbimbing berpusat 
pada siswa dengan bimbingan guru 
dalam aktivitas siswa.  

Pada penelitian Karyatin (2013), 
penerapan pembelajaran inkuiri ter-
bimbing mengalami peningkatan hasil 
belajar IPA dengan nilai rata-rata siklus I 
sebesar 75,00 menjadi 79,00 pada siklus 
II [8]. Sejalan dengan penelitian Schwarz 
dan Gwekwerere (2006) bahwa terjadi 
peningkatan yang signifikan dalam post 
test dari rencana pembelajaran, hal ini 
dikarenakan pembelajaran siswa yang 
berorientasi pada penemuan [9]. 

Menurut. Villagonzalo (2014) bahwa 
siswa memperoleh hasil yang tinggi 
dalam memecahkan masalah dan 
pemahaman pada penerapan model 
inkuiri terbimbing [10]. Sejalan dengan 
penelitian Barthlow (2011) yang 
menyatakan bahwa model pembelajaran 
inkuiri terbimbing efektif untuk 
meningkatkan prestasi belajar siswa dan 
dapat mengatasi kesenjangan prestasi 
siswa dalam proses pembelajaran 
melibatkan siswa dalam melakukan 
penyelidikan dan  dapat membantu siswa 
dalam memahami konsep yang bersifat 
abstrak [11]. 

Berdasarkan latar belakang di atas, 
maka dilakukan penelitian yang 
dimaksudkan untuk meningkatkan 
kemandirian dan prestasi belajar siswa 
dengan penerapan model pembelajaran 
Inkuiri Terbimbing. Penelitian tersebut 
dituangkan dalam sebuah judul “Pene-
rapan Model Pembelajaran Inkuiri 
Terbimbing untuk Meningkatkan Keman-
dirian dan Prestasi Belajar pada Materi 
Reaksi Redoks Siswa Kelas X MIPA SMA 
Negeri 1 Teras Boyolali Tahun Pelajaran 
2016/2017 Semester Genap”. 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini adalah Penelitian 
Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksana-
kan dalam dua siklus, dimana masing-
masing siklus terdapat empat tahapan 
yaitu 1) perencanaan tindakan, 2) 
pelaksanaan tindakan, 3) observasi dan 
interpretasi, dan 4) analisis dan refleksi 
tindakan [12]. Data penelitian ini meliputi 
data prestasi belajar siswa yang 
mencakup aspek pengetahuan, aspek 
sikap serta aspek keterampilan dan data 
kemandirian belajar siswa. Subyek 
dalam penelitian ini adalah siswa kelas X 
MIPA 4 SMA Negeri 1 Teras Tahun 
Pelajaran 2016/2017 Semester 2 yang 
terdiri dari 36 siswa.  

Data penelitian meliputi aspek 
pengetahuan, aspek sikap, aspek 
keterampilan dan kemandirian belajar. 
Teknik  pengumpulan  data melalui tes 
dan non-tes (observasi, angket, 
wawancara, dan kajian dokumen). 
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Instrumen pembelajaran meliputi  
silabus dan rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP). Instrumen penilai-
an meliputi instrumen penilaian aspek 
pengetahuan, aspek sikap, aspek 
keterampilan dan kemandirian belajar. 
Teknik analisis instrumen aspek penge-
tahuan menggunakan uji validitas, 
reliabilitas, uji tingkat kesukaran dan uji 
daya pembeda. Sedangkan untuk 
instrumen penilaian  aspek sikap, aspek 
keterampilan dan kemandirian belajar 
menggunakan uji validitas dan uji 
reliabilitas. 

Data dari hasil penelitian diolah 
dan dianalisis secara  deskriptif kualitatif. 
Teknik analisis  kualitatif mengacu pada  
model analisis Miles dan Huberman [13]. 
Teknik analisis data secara kualitatif 
mengacu pada model analisis yang 
dilakukan dalam tiga komponen yaitu 
reduksi data, penyajian data, dan 
penarikan kesimpulan serta verifikasi. 

Teknik yang diperlukan untuk 
memeriksa validitas data yang diguna-
kan dalam penelitian ini adalah 
triangulasi. Triangulasi adalah teknik 
pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain diluar 
data itu untuk keperluan pengecekan 
atau sebagai pembanding terhadap data 
ini [14]. Dalam penelitian ini, peneliti 
menggunakan teknik triangulasi metode 
yang dilakukan dengan cara mem-
bandingkan informasi atau data yang 
diperoleh melalui teknik observasi, 
angket dan wawancara. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Penelitian tindakan yang 
dilakukan terdiri dari dua siklus. Setiap 
siklus dilakukan diskusi antara peneliti 
dan guru dalam merencanakan pem-
belajaran mengenai RPP dan skenario 
tindakan menggunakan model pem-
belajaran inkuiri terbimbing. 

1. Pratindakan  

Pratindakan penelitian dilakukan 
dengan wawancara dan observasi pada 
7 Januari 2017 dengan guru mata 
pelajaran kimia kelas X yaitu Ibu Esti 
Putriyanti S.Pd. yang bertujuan untuk 
mengetahui permasalahan siswa selama 

pembelajaran di kelas. Berdasarkan hasil 
observasi diperoleh informasi bahwa 
selama pembelajaran siswa bergantung 
kepada guru.  

Siswa cenderung pasif kurang 
antusias, saat diberikan soal yang lebih 
sulit selalu mengeluh, siswa kurang 
inisiatif dan kurangnya rasa percaya diri 
juga ditunjukkan oleh siswa didalam 
kelas  

Berdasarkan hasil dari angket 
prasiklus antara kelas X MIPA 3 dan X 
MIPA 4 SMA N 1 Teras Boyolali 
diperoleh data seperti pada Tabel 3 
Kemandirian siswa yang diujikan pada 
angket prasiklus meliputi 3 aspek yaitu: 
memiliki inisiatif, sikap mental yang 
positif dan percaya diri. 

 

Tabel 3 Hasil Angket Prasiklus 
Kemandirian Kelas MIPA 

Kelas Tuntas (%) Tidak tuntas (%) 

X MIPA 3 77,14 22,86 

X MIPA 4 61,11 38,89 

 
Berdasarkan uraian diatas, dapat 

diidentifikasi bahwa permasalahan siswa 
Kelas X MIPA 4 SMA N 1 Teras adalah 
rendahnya kemandirian siswa dan 
prestasi belajar. Guru dapat 
mengatasinya dengan memilih model 
pembelajaran yang sesuai dengan tujuan 
dan karakter siswa. Salah satu model 
pembelajaran yang dapat digunakan 
yaitu inkuiri terbimbing, karena siswa 
akan memperoleh penemuan oleh siswa 
sendiri sehingga pembelajaran akan 
lebih bermakna dan diingat oleh siswa. 
Oleh sebab itu, dalam pembelajarannya 
dilengkapi oleh Lembar Kerja Siswa 
(LKS) yang berisi instruksi dan arahan 
mempelajari materi reaksi redoks. 

2. Siklus I 

Siklus I dilaksanakan dengan 3 
pertemuan yaitu pada tanggal 7, 14 dan 
21 Februari 2017. Pembelajaran pada 
siklus I direncanakan sebanyak 6 JP 
untuk proses pembelajaran dan 1 JP 
untuk evaluasi. Perencanaan tindakan 
pada siklus I meliputi penyusunan 
instrumen pembelajaran dan instrumen 
penilaian. Instrumen pembelajaran 
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meliputi silabus , Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP), dan media 
pembelajaran (LKS). Silabus yang 
digunakan peneliti adalah silabus dari 
sekolah yang disusun sesuai dengan 
kurikulum 2013. Sedangkan RPP yang 
digunakan adalah RPP yang dibuat oleh 
peneliti bersama guru mata pelajaran 
kimia sesuai dengan silabus dan model 
pembelajaran yang akan digunakan 
(model pembelajaran inkuiri terbimbing). 
Media pembelajaran yang digunakan  
pada penelitian ini adalah Lembar Kerja 
Siswa (LKS) yang dibuat oleh peneliti 
bersama guru mata pelajaran kimia. 
Instrumen penilaian meliputi penilaian 
aspek pengetahuan serta lembar 
observasi dan angket penilaian diri untuk 
kemandirian belajar, sikap, dan 
keterampilan. 

3. Siklus II 

Pada siklus II berdasarkan hasil 
refleksi dari siklus I, peneliti meren-
canakan tindakan yang akan dilakukan 
pada siklus II bersama guru. Tindakan 
siklus II dilaksanakan dalam 2 kali 
pertemuan yaitu 1 kali pertemuan untuk 
menyampaikan materi dan 1 kali 
pertemuan untuk evaluasi siklus II. 
Pertemuan pertama pada siklus II yang 
dilaksanakan pada 28 Februari 2017 dan 
pertemuan kedua pada siklus II 
dilaksanakan pada 14 Maret 2017. 

Perbaikan yang direncanakan 
untuk pembelajaran siklus II disusun 
pada RPP yang difokuskan pada materi 
yang indikator kompetensinya tidak 
mencapai target. Indikator kompetensi 
yang belum tercapai pada siklus I yaitu 
indikator kompetensi mengidentifikasi 
reaksi reduksi dan oksidasi. Selain itu, 
perbaikan juga dilakukan pada 
pembagian kelompok dalam proses 
pembelajaran di siklus II yaitu dengan 
anggota 4 siswa setiap kelompoknya. 
Hal ini bertujuan agar siswa lebih aktif, 
kondusif dan semua anggota 
mengerjakan tugas dengan fokus. Dalam 
pembagian kelompok memperhatikan 
dari hasil tes aspek pengetahuan pada 
sikllus I agar penyebaran siswa lebih 
merata. Pada siklus II, LKS yang 
digunakan juga diperbaiki sesuai dengan 
indikator kompetensi yang akan di 

sampaikan. Guru lebih menekankan 
pada siswa agar lebih banyak berlatih 
soal dan menggunakan buku referensi 
kimia dalam menyelesaikan permasalah-
an yang ada dalam LKS di siklus II. 

4. Kemandirian Belajar Siklus I dan II 

Berdasarkan hasil penilaian 
kemandirian belajar siswa yang 
dilakukan pada siklus I dan siklus II 
melalui angket penilaian diri, observasi 
serta wawancara dapat dilihat pada 
Gambar 1 yang menunjukkan bahwa 
terjadi peningkatan kemandirian belajar 
siswa dari siklus I ke siklus II. 

 

Gambar 1 Histogram peningkatan 
penilaian kemandirian siklus I dan 
II 

 
Berdasarkan Gambar 1 dapat 

diketahui bahwa indikator sikap mental 
yang positif pada siklus I sebesar 72,22% 
mengalami peningkatan  11,11% pada 
siklus II menjadi 83,33%. Indikator 
memiliki inisiatif diri untuk belajar pada 
siklus I sebesar 58,33% mengalami 
peningkatan sebesar 11,11% pada siklus 
II menjadi 69,44%. Indikator Percaya diri 
pada siklus I sebesar 75% mengalami 
peninngkatan sebesar 8,33% pada siklus 
II menjadi 83,33%. 

Peningkatan kemandirian belajar 
siswa tidak mengalami kenaikan 
signifikan, hal ini dikarenakan masih 
rendahnya inisiatif diri untuk belajar pada 
siswa yang berdampak pada sikap 
mental yang positif dan percaya diri pada 
siswa. Penilaian kemandirian belajar 
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siswa siklus I dan siklus II dapat dilihat 
pada Tabel 4. 

 
Tabel 4. Penilaian Kemandirian Belajar 

Siklus I dan Siklus II 

Ketuntasan 
Ketercapaian (%) 

Siklus I Siklus II 

Tuntas 

68,52  

(22,22 Sangat 
Mandiri dan 
46,3 Mandiri) 

78,7 

(33,33 Sangat 
Mandiri dan 
45,37 Mandiri) 

Tidak 
Tuntas 

31,48 

(27,31 Cukup 
Mandiri dan 
4,17 Kurang 
Mandiri) 

21,3 

(18,52 Cukup 
Mandiri dan 
2,78 Kurang 
Mandiri) 

 
Peningkatan tersebut disebabkan 

oleh beberapa faktor yang meliputi 
penggunaan model pembelajaran inkuiri 
terbimbing dan penggunaan media LKS 
dalam pembelajaran. Pertama, peng-
gunaan model inkuiri terbimbing dalam 
pembelajaran memiliki beberapa tahap 
yang menunjang peningkatan keman-
dirian belajar siswa.  

Hal ini sesuai dengan Sari (2016) 
yang menyatakan bahwa apabila keper-
cayaan diri siswa meningkat, siswa 
menjadi tidak lagi bergantung kepada 
orang lain dan secara otomatis 
kemandirian belajar siswapun akan 
meningkat [15]. Pamungkas (2013) pada 
penelitiannya yang menyimpulkan bahwa 
penerapan strategi inkuiri terbimbing 
dapat  meningkatkan  kemandirian  dan  
hasil  belajar siswa. Kemandirian  siswa  
ditunjukkan  dengan  kepercayaan diri 

siswa [16], ketergantungan siswa dengan 
teman setelah dilakukan tindakan  
mengalami  peningkatan. Kedua, peng-
gunaan media LKS yang berbasis inkuiri 
di dalam pembelajaran  yang berfungsi 
untuk mempermudah siswa memahami 
konsep materi dan meminimalisir peran 
guru dalam aktivitas siswa menemukan 
konsep.  

Berdasarkan penelitian Brown 
(2010), belajar dalam kelompok 
memungkinkan siswa untuk lebih 
mengembangkan penalaran ke tingkat 
yang lebih tinggi [17]. Sehingga siswa 
dapat mengembangkan inisiatifnya 
dalam menemukan konsep reaksi redoks 
dengan arahan-arahan yang ada pada 
LKS. Sari (2016) menyatakan bahwa 
LKS berbasis inkuiri berfungsi untuk 
memberikan arahan kepada siswa dan 
mendorong terjadinya student centered 
learning dalam kegiatan pembelajaran 
[15]. Sejalan dengan Setiowati (2015) 
menyatakan bahwa LKS berbasis inkuiri 
mampu menuntut siswa untuk aktif 
bekerjasama dengan kelompoknya serta 
menuntut siswa untuk mandiri baik 
secara individu maupun kelompok dalam 
menemukan konsep dan memecahkan 
soal. Sehingga siswa dapat secara 
mandiri untuk menemukan konsep 
materi [18]. 

5. Aspek Pengetahuan 

Ketercapaian indikator kompetensi 
aspek pengetahuan siklus I dan Siklus II 
disajikan pada Tabel 5. 

 
Tabel 5. Hasil Ketercapaian Indikator Kompetensi Aspek Pengetahuan Siklus I dan 

Siklus II 

Indikator Kompetensi 
Target 

(%) 

Ketercapaian (%) 
Kriteria 

Siklus I Siklus II 

Menjelaskan pengertian 
reaksi reduksi oksidasi 

60 70,56 
Tidak dilakukan 

penilaian pada siklus II 
Tercapai 

Mengidentifikasi reaksi 
reduksi dan oksidasi 

60 37,9 69,91 Tercapai 

Menentukan bilangan 
oksidasi suatu unsur 

60 63,88 
Tidak dilakukan 

penilaian pada siklus II 
Tercapai 

Membedakan reaksi yang 
melibatkan perubahan 
bilangan oksidasi dan tidak 
melibatkan perubahan 
bilangan oksidasi 

60 62,96 
Tidak dilakukan 

penilaian pada siklus II 
Tercapai 
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Berdasarkan ketuntasan prestasi 
belajar siswa aspek pengetahuan  yang 
disajikan pada Tabel 6 menunjukkan 
bahwa terjadi peningkatan dari siklus I ke 
siklus II. Ketuntasan belajar siswa aspek 
pengetahuan dari siklus I ke siklus II 
meningkat sebesar 22,22%. 
 
Tabel 6 Hasil Ketuntasan Belajar Siswa 

Aspek Pengetahuan Siklus I dan II 

Aspek 
Target 

(%) 

Ketuntasan (%) 

Siklus I Siklus II 

Pengetahuan 60 41,67 63,89 

 

6. Aspek Sikap 

Penilaian aspek sikap  meliputi 
aspek sikap spiritual dan sikap sosial 
(jujur, disiplin, tanggungjawab dan 
kerjasama). Siswa yang mencapai 
ketuntasan penilaian aspek sikap 
ditunjukkan dengan perolehan skor 
siswa minimal 3 (kategori baik) pada 
siklus I sebesar 90%. Berdasarkan 
Permendikbud No. 104  penilaian sikap 
digolongkan menjadi 4 kategori antara 
lain: Sangat Baik (SB), Baik (B), Cukup 
(C), dan Kurang (K) [19]. Pengkategorian 
nilai akhir siswa pada aspek sikap yaitu 
siswa dengan kategori Sangat Baik 
sebesar 47,78% dan kategori Baik 
sebesar 42,22%. Sedangkan siswa yang 
belum tuntas (Kategori Cukup dan 
Kurang) sebesar 10%. 

7. Aspek Keterampilan 

Aspek keterampilan dalam 
penelitian ini adalah keterampilan siswa 
saat melakukan praktikum  dan membuat 
laporan praktikum terkait materi reaksi 
redoks di laboratorium. Indikator yang 
dinilai pada penilaian aspek keterampilan 
melakukan praktikum meliputi 
mengambil larutan dan menuangkan 
larutan, mengukur volume larutan 
dengan gelas ukur, mereaksikan larutan, 
disiplin kerja di laboratorium. 

Indikator penilaian aspek 
keterampilan melalui pembuatan laporan 
praktikum meliputi kesesuaian laporan, 
penyajian data dan analisis data, 
keterampilan menyimpulkan, penyajian 
jawaban pertanyaan, kerapian dan 

kedisiplinan. Hasil ketercapaian dari 
observasi selama praktikum dan 
pembuatan laporan praktikum disajikan 
dalam Tabel 7 yang menunjukkan bahwa 
semua siswa mencapai target 
ketercapaian maksimum yaitu 100%. 
Berdasarkan analisis hasil observasi 
aspek keterampilan siklus I dapat 
diketahui bahwa semua ketercapaian 
telah mencapai target.  
 
Tabel 7 Hasil Ketercapaian Aspek 

Keterampilan Siklus I 

Aspek 
Keterampilan 

Target 
(%) 

Ketercapaian 
(%) 

Kriteria 

Praktikum 75 100 Tercapai 

Laporan 75 100 Tercapai 

 

Hasil prestasi belajar pada 
penelitian ini dapat disimpulkan bahwa 
penerapan model pembelajaran inkuiri 
terbimbing dengan media LKS dapat 
meningkatkan prestasi belajar siswa. 
Penelitian ini sejalan dengan Setiowati 
(2015) [18] dan Kurniawati (2016) [20] 
pada hasil penelitiannya yang menyim-
pulkan bahwa penerapan model pem-
belajaran inkuiri terbimbing dilengkapi 
LKS dapat meningkatkan prestasi belajar 
siswa pada materi kelarutan dan hasil 
kelarutan dan materi hukum dasar kimia. 
Sedangkan hasil penelitian Azizah dan 
Indah (2014) menunjukkan  bahwa  
keterlaksanaan  model  pembelajaran  
inkuiri terbimbing pada materi pokok 
larutan elektrolit dan non elektrolit pada 
pertemuan I dan II terlaksana sangat baik 
dengan persentase  82,8% dan 88,1% 
[21]. Menurut penelitian Sari (2016) 
penerapan Process Oriented Guided 
Inquiry Learning dilengkapi LKS dapat 
meningkatkan prestasi belajar sebesar 
28,3% dengan perolehan pada siklus I 
sebesar 53, 8% dan siklus II menjadi 82, 
1% pada materi larutan penyangga [15]. 

Di dalam proses pembelajarannya 
sesuai dengan teori belajar Ausubel yaitu 
pembelajaran yang bermakna dan teori 
belajar Bruner yaitu siswa berusaha 
sendiri secara aktif untuk memecahkan 
masalah sesuai dengan   permasalahan 
tersebut melalui pengalaman, eks-
perimen dan interaksi dengan ling-
kungan, agar menemukan konsep itu 
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sendiri. Hal ini dikarenakan siswa belajar 
secara aktif untuk menemukan sendiri 
konsep reaksi redoks, sehingga proses 
pembelajaran lebih bermakna dan siswa 
lebih memahami konsep tersebut. Pada 
penelitian Swandhana dkk (2016) 
menunjukkan strategi pembelajaran 
inkuiri terbimbing terbukti layak dan 
dapat meningkatkan hasil belajar dan 
kemandirian belajar siswa dengan 
kemandirian belajar siswa sebesar 90% 
[22]. 

 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang 
telah dilakukan, maka dapat diambil 
kesimpulan sebagai berikut: (1) 
Penerapan model pembelajaran inkuiri 
terbimbing dapat meningkatkan keman-
dirian siswa kelas X MIPA SMA Negeri 1 
Teras Boyolali tahun pelajaran 
2016/2017 semester genap  pada materi 
reaksi redoks. Pada siklus I ketercapaian 
kemandirian belajar siswa sebesar 
68,52% dan pada siklus II mengingkat 
menjadi 78,7%. (2) Penerapan model 
pembelajaran inkuiri terbimbing dapat 
meningkatkan prestasi belajar pada 
materi reaksi redoks siswa kelas X MIPA 
SMA Negeri 1 Teras Boyolali tahun 
pelajaran 2016/2017 semester genap. 
Ditunjukkan dengan ketercapaian aspek 
pengetahuan pada siklus I sebesar 
41,67% dan meningkat pada siklus II 
menjadi 63,89%. Aspek sikap dan aspek 
keterampilan yang telah mencapai target 
pada siklus I yaitu dengan ketercapaian 
sebesar 90% untuk aspek sikap dan 
ketercapaian sebesar 100% untuk aspek  
keterampilan. 
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